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MOTTO 

 

 

Maka di sebabkan rahmat dari Allah-lah kamu  Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diridari sekelilingmu.karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya”. 

( Q.S Ali’ Imran: 159) 
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KATA PENGANTAR  

 

 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan pencipta semesta alam 

dan segala isinya yang telah memberikan rahmat-Nya. Shalawat beriringan salam 

disampaikan kepada Nabi besar Muhammad SAW,semoga mendapatkan syafa’at-nya 

pada hari kiamat nanti. Skripsi ini berjudul “Komunikasi Dalam Budaya Angkat 

Pela Gandong Antara Desa Werinama Di Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) 

Dengan Desa Kilang Di Kota Ambon.” 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana  KPI 

Konsentrasi Jurnalistik  di Fakultas Ushuludin dan Dakwah IAIN Ambon. Jika di 

dalamnya dapat dijumpai kebenarana maka itulah yang dituju dan dikehendaki. Tetapi 

jika dapat kekeliruan  dan kesalahan berfikir, sesungguhnya itu terjadi karena ketidak 

sengajaan dan karena keterbatasan ilmu  pengetahuan penulis. Karenanya saran, 

koreksi dan kritik yang proposional dan konstruktif sangatlah diharapkan. 

Dalam penulisan skripsi ini tentu saja tidak terlepas dari  bantuan dan dukungan  

dari berbagai pihak, untuk itu melalui skripsi ini  penulis ingin  mengucapkan 

terimakasi kepada yang terhormat. 
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ABSTRAK 

Nama    : Juwita Pakalessy 

Nim    : 160203020 

Jurusan  : KPI 

Judul     : Komunikasi Dalam Budaya Angkat Pela Gandong  Antara Desa 

Werinama Di Kabupaten Seram Bagian Timur ( SBT) Dengan Desa 

Kilang Di Kota Ambon. 

Budaya angka pela gandong merupakan suatu sebutan yang di berikan kepada dua atau lebih 

negeri yang saling mengangkat saudara satu sama lain. pela gandong sendiri merupakan intisari 

dari kata "Pela" dan "Gandong". Pela adalah suatu ikatan persatuan sedangkan gandong 
mempunyai arti saudara. Jadi pela gandong merupakan suatu ikatan persatuan dengan saling 

mengangkat saudara. Pela gandong sendiri sudah lama ada di Maluku, dan biasanya pela 

gandong itu terdiri dari dua negeri yang berlainan Agama (Islam dan Kristen). Dalam 
sejarahnya pela dan gandong yang terjadi antara desa Desa Werinama di SBT dan Desa Kilang 

di Kota Ambon karena Desa Werinama pernah menolong kapitan misebilek yang terdampar 

dengan Kora-Kora di laut Desa Werinama. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. penelitian kualitatif 

dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Data primer 

dikumpulkan melalui metode wawancara sedangkan data sekunder dikumpulkan dengan studi 
dokumen dan kepustakaan yang relevan dengan dengan permasalahan yang diteliti. Analisis 

data penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Desa Werinama dan Kilang di Kota Ambon. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum budaya pela dan gandong antara Desa 
Werinama dan Desa Kilang ini merupakan sebuah budaya yang mengandung adat komunikasi 

yang baik,  dan juga mengandung tradisi dan adanya perjanjian yang telah dilakukan. Isi dari 

perjanjian ini adalah masyarakat Desa Werinama dan Desa Kilang dilarang menikah antara 

sesama pela, dan  saling tolong menolong atara sesama pela. hal ini karena pela adalah saudara 
mereka sendiri. Hubungan pela gandong ini mempunyai pengaruh yang sangat penting di mana 

semua masyarakat turut serta menjunjung, karena melanggar perjanjian sumpah ini akan terjadi 

malapetakan bagi masyarakat. Kejadian yang selalu diingat hingga sampai pada saat ini dan 
membuat ketakutan pada warga Desa Werinama dan Kilang untuk melanggar perjanjian pela 

gandong. Dimana kejadian pernah terjadi di Desa Kilang dimana Latif sala satu masyarakat 

Desa Werinama singgah di Kilang dan meminta pisang namun tidak diberikan, akhirnya 

setalah ia pulang semua pisang yang ada di Desa Kilang semuanya mati. 

 

 

  

Kata Kunci:  Budaya Angka Pela Gandong Desa Werinama Dan  Desa  
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